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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang manajemen konflik interpersonal 

pasangan suami istri di bawah umur maka dapat di tarik kesimpulan bahwa saat ini 

Manajmemen konflik pada pasangan suami istri membantu penyelesaian dalam 

konflik yang terjadi di rumah tangga mereka. 

Manajemen konflik setiap pasangan suami istri berbeda-beda dalam hal ini 

setiap pasangan memiliki cara sendiri dalam menyelesaikan konflik yang terjadi, 

untuk meminimalisir konflik dalam rumah tangga maka pasangan suami istri harus 

saling memahami satu sama lain dan berkomunikasi dengan baik dan secara intens 

dengan masing-masing pasangan agar dapat mengurangi dugaan-dugaan konflik dan 

tetap berfikir positif dan mengurangi pikiran negatif terhadap pasangan. Pasangan 

suami istri ini harus lebih banyak lagi memilih strategi-strategi dalam menyelesaikan 

konflik. 

 Pada dasarnya setiap individu yang sudah menjalani pernikahan baik itu yang 

menikah di bawah umur maupun tidak tetap akan timbul konflik dalam rumah tangga 

mereka dan dimana hal ini menjadi tanggung jawab setiap individu dalam 

memanejemen konflik yang terjadi di rumah tangga mereka agar konflik ini tidak 

melebar kemana-mana dan yang paling penting adalah komunikasi antara pasangan 

tetap terjaga dengan baik dan memiliki pikiran yang positif. Konflik yang terjadi pada 
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4 pasangan ini biasanya terjadi karena ingin menang sendiri, sulit untuk menmpatkan 

diri ketika menikah dan sudah memiliki anak, saling menutut, dan menjatuhkan 

pasangan. Tetapi konflik masih dapat diselesaikan dengan memanejemen konflik, hal 

ini sudah di buktikan oleh keempat informan yang masih bertahan dalam pernikahan 

mereka sampai saat ini. Yang paling terpenting adalah semoga skripsi ini bisa 

dijadikan acuan bagi pasangan yang menikah entah itu pernkahan di bawah umur atau 

tidak agar dapa memetik pelajaran dari ini semua dan dapat memilih strategi dalam 

memanejemen konflik dengan baik agar konfliknya tidak menjadi masalah yang besar 

dan berujung pada perceraian. 

 Informan penelitian ini memaknai strategi manajemen konflik Devito 

memiliki makna dalam hidup mereka karena strategi ini berpengaruh pada 

penyelesaian konflik dalam rumah tangga mereka, maka dari itu informan penelitian 

ini memiliki pernikahan yang langgeng walaupun menikah di bawah umur. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitan, pembahasan dan kesimpulan maka peneliti 

mengemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak yang sedang menjalani hubungan pernikahan di bawah umur 

hendaknya harus memiliki control perilaku kepada pasangan dan mulai 

melakukan perubahan sikap dari sikap yang sebelumnya menikah dan sikap 

yang sudah menikah harus jadi baik kemudian sikap ketika telah menjadi 

orang tua pun harus menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hal ini dilakukan 
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agar terhindar dari konflik dan masalah-masalah yang berujung dalam 

perceraian. 

2. Bagi peneliti selanjutnya: 

A. Pemilihan waktu penelitian perlu diperhatikan agar kondisi penelitian baik 

subjek dan wawancara dapat dipersiapkan dengan baik dan matang. 

B. Saran untuk pemerintah terkait yaitu KUA, Pengadilan agama, Pemerintah 

Desa Lamu untuk lebih memperhatikan lagi kasus-kasus pernikahan di bawah 

umur yang terjadi di desa itu dengan cara memberikan penyuluhan pada 

remaja tentang bahaya sex bebas, bahaya pernikahan di bawah umur dan hal-

hal lain yang dapat memicu pernikahan di bawah umur. 

C. Memberikan reward (hadiah) atau sekedar penjelasaan mengenai manfaat 

penelitian kepada informan agar informan lebih resposif dan bersungguh-

sungguh saat menjawab pertanyaan yang diberikan. 

D. Perlu untuk menjadi lebih dekat dengan informan agar informan bisa lebih 

nyaman saat sedang di wawancarai. 
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